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PEMBAHASAN

        Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, mencit 

jantan yang diberi ekstrak daun beluntas mengalami 

penurunan jumlah sel spermatosit primer dan sel 

spermatid. Menurut Savitri (2008) daun beluntas 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin dan 

minyak atsiri.

   Longgarnya susunan sel spermatogenik tubulus 

seminiferus (Gambar 1) pada penelitian ini disebabkan 

oleh terganggunya proses spermatogenesis dan adanya 

kerusakan sel - sel spermatogenik yang selanjutnya 

akan berdegenerasi dan difagositosis oleh sel Sertoli. 

Tidak penuhnya spermatozoa dalam lumen tubulus 

seminiferus terjadi karena berkurangnya jumlah 

spermatid dan adanya gangguan spermiogenesis 

sehingga spermatid terhambat untuk berdiferensiasi 

menjadi spermatozoa. Hal ini sesuai dengan penghitungan 

jumlah sel - sel spermatogenik dimana terjadi penurunan 

jumlah spermatosit primer, dan spermatid.

Gambar 1. Penampang melintang tubulus seminiferus mencit; 
P1: kontrol; P2: dosis 12,5 mg/kg bb; P3: dosis 62,5 mg/kg bb; 

P4: dosis 125 mg/kg bb; P5: 187,5 mg/kg bb; 
1: spermatosit primer; 2: spermatid.

   Penurunan jumlah sel spermatosit primer dan 

spermatid tubulus seminiferus diakibatkan zat aktif 

flavonoid yang didukung oleh senyawa lainnya yaitu 

alkaloid dan tanin yang terkandung dalam ekstrak daun 

beluntas (Pluchea indica Less) yang pemberiannya 

disesuaikan dengan lamanya proses spermatogenesis 

tubulus seminiferus mencit. Senyawa aktif yang 

terkandung dalam ekstrak daun beluntas (Pluchea indica 

Less) ini diduga memiliki sifat sebagai antifertilitas. 

Senyawa antifertilitas pada prinsipnya bekerja dengan 

dua cara yaitu melalui efek sitotoksik atau sitostatik 

dan melalui efek hormonal yang menghambat laju 

metabolisme sel spermatogenik dengan cara mengganggu 

keseimbangan sistem hormon (Susetyarini, 2003).

       Hasil penelitian dari Latifa (2006) menyatakan bahwa, 

flavonoid merupakan golongan senyawa yang berfungsi 

sebagai antiandrogenik dengan cara menghalangi kerja 

enzim aromatase, dimana enzim ini berfungsi untuk 

mengkatalis konversi androgen menjadi estrogen 

sehingga akibatnya apabila pembentukan androgen 

terganggu maka akan terjadi peningkatan pada hormon 

testosteron, akibat dari adanya peningkatan testosteron 

inilah maka mekanisme umpan balik negatif terhadap 

hipotalamus, sehingga hipotalamus tidak akan bisa 

menstimulasi organ-organ pelepas (realising faktor) 

melalui kelenjar hipofisa dan tidak akan melepas hormon-

hormon gonad seperti FSH dan LH.

       Kedua hormon ini (FSH dan LH) memiliki peran penting 

dalam proses spermatogenesis. LH berfungsi menstimulasi 

sel Leydig untuk memproduksi hormon testosteron di 

dalam testis. Selanjutnya fungsi FSH untuk menggertak 

testis dan memacu proses spermatogenesis, yaitu 

pembentukan spermatogonia menjadi spermatid. Selain 

itu FSH juga berfungsi untuk merangsang sel sertoli dalam 

pembentukan protein pengikat androgen (ABP) dimana 

protein ini berperan dalam pengangkutan testosteron 

ke dalam tubulus seminiferus dan epididimis (Ganong, 

1983).

       Hasil penelitian dari  Rusmiati (2007), mengungkapkan 

bahwa zat aktif alkaloid, flavonoid dan steroid yang 

terdapat pada ekstrak kayu secang memiliki kadar estrogen 

yang relatif tinggi sehingga menyebabkan terganggunya 

fungsi reproduksi melalui hambatan terhadap sekresi FSH. 

Dengan hambatan tersebut spermatogenesis terhenti 

dengan segera dan pemberian lebih lanjut dapat 

menyebabkan terjadinya sterilisasi.

KESIMPULAN

       Ekstrak daun beluntas dapat menurunkan jumlah sel 

spermatosit primer dan sel spermatid. Dosis yang paling 

baik untuk menurunkan jumlah sel spermatosit primer 

dan spermatid adalah 187,5 mg/kg bb.

PENURUNAN JUMLAH SEL SPERMATOSIT PRIMER DAN SEL SPERMATID TUBULUS SEMINIFERUS 
MENCIT (Mus musculus) YANG DIBERI EKSTRAK DAUN BELUNTAS (Plucea indica Less)
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